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ABSTRAK
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan extrakurikuler tanis meja di
SMP N 14 Sarolangun, hanya beberapa siswa mengikuti kegiatan extrakurikuler tenis meja, dari 98
siswa SMP N 14 Sarolangun yang mengikuti ekstrakurikuler sebanyak 12 siswa, berdasarkan
keterangan guru ada beberapa siswa yang mengikuti extrakurikuler lainnya yang ada di sekolah atau
keterbatasanfasilitas dan keterbatasan waktu untuk berpartisipasi di dalam extrakurikuler tenis meja,
sehingga siswa kurang berminat untuk mengikuti kegiatan extrakurikuler tersebut. Dalam penelitian
ini, peneliti ingin mengetahui mengapa siswa SMP N 14 Sarolangun kurang berminat untuk
mengikuti extrakurikuler tenis meja. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui minat siswa SMP
Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Kegiatan Extrakurikuler Tenis Meja. Penelitian ini
menggunakan Desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. sampel pada penelitian ini
menggunakan total sampeling yaitu siswa SMP Negeri 14 Sarolangun berjumlah 98 siswa.
Berdasarkan analisis data minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler
Tenis Meja kategori baik sebanyak 7 orang dengan persentase 7%, kategori sedang sebanyak 58
orang dengan persentase 59%, kategori kurang sebanyak 32 orang dengan persentase 33%. kategori
sangat kurang sebanyak 1 orang dengan persentase 1%. Kesimpulan penelitian ini bahwa minat
Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja kategori sedang
sebanyak 58 orang dengan persentase 59%.
Kata Kunci: Minat Siswa, Extrakurikuler, Tenis Meja.

ABSTRACT

Based on preliminary observations made by researchers on the table tennis extracurricular activity
at SMP N 14 Sarolangun, only a few students participated. Of the 98 students at SMP N 14
Sarolangun, only 12 participated. According to teachers, some students participated in other
extracurricular activitiesatthe school, or due to limited facilities and time to participatein the table
tennis extracurricular activity, students were less interested in participating in the extracurricular
activity. In this study, the researcherswanted to determine why students at SMP N 14 Sarolangun
were less interested in participating in the table tennis extracurricular activity. The purpose of this
study was to determine the interest of students at SMP N 14 Sarolangun in participating in the table
tennis extracurricular activity. This study used a descriptive research design with a quantitative
approach. The sample used was a total sampling of 98 students at SMP N 14 Sarolangun. Based on
data analysis, 7 students at SMP Negeri 14 Sarolangun (7%) showed good interest in participating
in extracurricular table tennis, 58 students (59%) showed moderate interest, 32 students (33%)
showed poor interest, and 1 student (1%) showed very poor interest. The conclusion of this study is
that 58 studentsat SMP Negeri 14 Sarolangun (59%) showed moderate interest in participating in
extracurricular table tennis.

Keywords: Student Interest, Extracurricular, Table Tennis.

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia diklasifikasikan ke dalam tiga jalur utama, yaitu pendidikan
formal, nonformal, dan informal (Syaada, 2022: 130). Salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan formal. Menurut Syaada (2022:
127), pendidikan formal merupakan sistem pendidikan yang tersusun secara terstruktur,
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memiliki jenjang atau tingkatan tertentu, serta berlangsung dalam periode waktu yang telah
ditetapkan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di sekolah termasuk dalam kategori pendidikan formal, di
mana prosesnya dirancang secara sistematis dengan bimbingan dari guru maupun tenaga
pendidik lainnya.

Tenis meja merupakan salah satu olahraga yang banyak diminati oleh masyarakat
Indonesia, khususnya oleh kaum laki-laki. Selain itu, tenis meja juga termasuk dalam
berbagai ajang perlombaan dan kejuaraan, bahkan menjadi salah satu cabang olahraga yang
dipertandingkan di Olimpiade. Seiring berjalannya waktu, olahraga ini semakin
berkembang dan dapat ditemukan di berbagai daerah di bawah naungan Persatuan Tenis
Meja Seluruh Indonesia (PTMSI). PTMSI menaungi berbagai Kklub tenis meja yang
beroperasi dalam berbagai organisasi, sehingga menjadikannya sebagai agenda rutin dan
kompetisi antar klub maupun antar sekolah. Selain itu, tenis meja juga dijadikan sebagai
kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah. Ekstrakurikuler sendiri berfungsi sebagai
wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensi, minat, dan bakat di luar aspek akademik,
memungkinkan mereka memilih kegiatan sesuai kemampuan di bidang non-akademik,
khususnya olahraga tenis meja. Selain sebagai sarana pengembangan diri, ekstrakurikuler
juga menjadi nilai tambah dalam penilaian keaktifan siswa di sekolah (Nur Aini Lisnawati,
Ruslan Abdul Gani & Aria Kusuma Yuda 2024: 822)

Fasilitas dalam tenis meja memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
kelancaran permainan, baik dalam sesi latihan maupun pertandingan resmi. Fasilitas yang
memadai tidak hanya membantu pemain dalam mengembangkan keterampilan mereka,
tetapi juga memberikan kenyamanan dan keamanan selama bermain. Ketersediaan fasilitas
yang sesuai dengan standar akan meningkatkan kualitas permainan serta mengurangi risiko
cedera bagi pemain.

Nurrus Sa’adah (2021: 127) Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan
tambahan di luar jam pelajaran dan layanan konseling di sekolah yang bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi mereka. Kegiatan ini disesuaikan
dengan kebutuhan, minat, dan bakat siswa melalui aktivitas kreatif yang dirancang secara
khusus. Pelaksanaan ekstrakurikuler dilakukan oleh tenaga pendidik yang memiliki
kompetensi dan wewenang dalam bidangnya di lingkungan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan extrakurikuler
tanis meja di SMP N 14 Sarolangun, hanya beberapa siswa mengikuti kegiatan
extrakurikuler tenis meja, dari 98 siswa SMP N 14 Sarolangun yang mengikuti
ekstrakurikuler sebanyak 12 siswa, berdasarkan keterangan guru ada beberapa siswa yang
mengikuti extrakurikuler lainnya yang ada di sekolah atau keterbatasan fasilitas dan
keterbatasan waktu untuk berpartisipasi di dalam extrakurikuler tenis meja, sehingga siswa
kurang berminat untuk mengikuti kegiatan extrakurikuler tersebut. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui mengapa siswa SMP N 14 Sarolangun kurang berminat untuk
mengikuti extrakurikuler tenis meja.

Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan seseorang terhadap suatu aktivitas,
objek, atau bidang tertentu yang mendorongnya untuk memberikan perhatian lebih dan
terlibat secara aktif. Minat dapat timbul secara alami atau berkembang melalui pengalaman
dan lingkungan, serta berperan penting dalam memotivasi seseorang untuk mencapai tujuan
atau mengembangkan keterampilan dalam suatu bidang.
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METODOLOGI

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiono (2019: 45) penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian yang diperoleh
dari hasil observasi maupun bahan-bahan dokumenter lainnya. Tempat Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 14 Sarolangun, Kecematan Batang Asai, Rt 08. Waktu
dilakukannya penelitian terhadap Analisi Minat siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam
Mengikuti Extrakurikuler Tenis meja setelah mendapatkan ijin penelitian. Populasi pada
penelitian ini yaitu siswa SMP Negeri 14 Sarolangun berjumlah 98 orang siswa. sampel
pada penelitian ini menggunakan total sampeling yaitu siswa SMP Negeri 14 Sarolangun
berjumlah 98 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Indikator Perasaan Senang
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Gambar 1. Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja
Indikator Perasaan Senang.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam
Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja Indikator Perasaan Senang kategori baik sebanyak 13
orang dengan persentase 13%, kategori sedang sebanyak 50 orang dengan persentase 51%,
kategori kurang sebanyak 34 orang dengan persentase 35%. kategori sangat kurang
sebanyak 1 orang dengan persentase 1%.

b. Indikator Keterlibatan Siswa.
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Gambar 2. Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja
Indikator Keterlibatan siswa.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam
Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja Indikator Keterlibatan siswa kategori baik sebanyak
14 orang dengan persentase 14%, kategori sedang sebanyak 55 orang dengan persentase
56%, kategori kurang sebanyak 27 orang dengan persentase 28%. kategori sangat kurang
sebanyak 2 orang dengan persentase 2%.

c. Indikator Ketertarikan.
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Gambar 3. Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja
Indikator Ketertarikan.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam
Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja Indikator Ketertarikan siswa kategori baik sebanyak
14 orang dengan persentase 14%, kategori sedang sebanyak 55 orang dengan persentase
56%, kategori kurang sebanyak 27 orang dengan persentase 28%. kategori sangat kurang
sebanyak 2 orang dengan persentase 2%.

d. Indikator Perhatian Siswa
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Gambar 4. Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja
Indikator Perhatian Siswa.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam
Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja Indikator Perhatian Siswa kategori baik sebanyak 14
orang dengan persentase 14%, kategori sedang sebanyak 52 orang dengan persentase 53%,
kategori kurang sebanyak 30 orang dengan persentase 31%. kategori sangat kurang
sebanyak 2 orang dengan persentase 2%.

e. Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis
Meja.
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Gambar 5. Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam
Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja kategori baik sebanyak 7 orang dengan persentase
7%, kategori sedang sebanyak 58 orang dengan persentase 59%, kategori kurang sebanyak
32 orang dengan persentase 33%. kategori sangat kurang sebanyak 1 orang dengan
persentase 1%.
2. Pembahasan

Tenis meja merupakan salah satu olahraga yang banyak diminati oleh masyarakat
Indonesia, khususnya oleh kaum laki-laki. Selain itu, tenis meja juga termasuk dalam
berbagai ajang perlombaan dan kejuaraan, bahkan menjadi salah satu cabang olahraga yang
dipertandingkan di Olimpiade. Seiring berjalannya waktu, olahraga ini semakin
berkembang dan dapat ditemukan di berbagai daerah di bawah naungan Persatuan Tenis
Meja Seluruh Indonesia (PTMSI). PTMSI menaungi berbagai klub tenis meja yang
beroperasi dalam berbagai organisasi, sehingga menjadikannya sebagai agenda rutin dan
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kompetisi antar klub maupun antar sekolah. Selain itu, tenis meja juga dijadikan sebagai
kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah. Ekstrakurikuler sendiri berfungsi sebagai
wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensi, minat, dan bakat di luar aspek akademik,
memungkinkan mereka memilih kegiatan sesuai kemampuan di bidang non-akademik,
khususnya olahraga tenis meja. Selain sebagai sarana pengembangan diri, ekstrakurikuler
juga menjadi nilai tambah dalam penilaian keaktifan siswa di sekolah (Nur Aini Lisnawati,
Ruslan Abdul Gani & Aria Kusuma Yuda 2024: 822)

Dalam kegiatan ekstrakurikuler tenis meja, siswa juga membutuhkan minat yang ada
diri siswa. Andriani dalam Yunitasari, dkk (2020:236) Minat belajar merupakan sikap
ketaatan dalam kegiatan proses belajar, baik yang menyangkut perencanaanjadwal belajar
yang dimilikinya maupun inisiatif dirinya sendiri melakukan usaha tersebut dengan
bersungguh-sungguh dalam belajar. Aritonang dalam Fadlih (2019: 12) ‘Minat merupakan
suatu sifat yangrelatif menetap pada diri seseorang’ Dalam literatur bahasa Indonesia
disebutkan bahwasanya minat ialah keterpihakan hati yang cenderung besar pada sesuatu
sehinggah menimbulkan gairah keinginan pada diri. Menurut Hardjana dalam Wasti
(2013:3) “minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul
karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu.

Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja
Indikator Perasaan Senang kategori baik sebanyak 13 orang dengan persentase 13%,
kategori sedang sebanyak 50 orang dengan persentase 51%, kategori kurang sebanyak 34
orang dengan persentase 35%. kategori sangat kurang sebanyak 1 orang dengan persentase
1%. Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja
Indikator Keterlibatan siswa kategori baik sebanyak 14 orang dengan persentase 14%,
kategori sedang sebanyak 55 orang dengan persentase 56%, kategori kurang sebanyak 27
orang dengan persentase 28%. kategori sangat kurang sebanyak 2 orang dengan persentase
2%.

Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja
Indikator Ketertarikan siswa kategori baik sebanyak 14 orang dengan persentase 14%,
kategori sedang sebanyak 55 orang dengan persentase 56%, kategori kurang sebanyak 27
orang dengan persentase 28%. kategori sangat kurang sebanyak 2 orang dengan persentase
2%. Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja
Indikator Perhatian Siswa kategori baik sebanyak 14 orang dengan persentase 14%, kategori
sedang sebanyak 52 orang dengan persentase 53%, kategori kurang sebanyak 30 orang
dengan persentase 31%. kategori sangat kurang sebanyak 2 orang dengan persentase 2%.

Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja
kategori baik sebanyak 7 orang dengan persentase 7%, kategori sedang sebanyak 58 orang
dengan persentase 59%, kategori kurang sebanyak 32 orang dengan persentase 33%.
kategori sangat kurang sebanyak 1 orang dengan persentase 1%.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Minat Siswa SMP Negeri 14 Sarolangun
Dalam Mengikuti Extrakurikuler Tenis Meja kategori baik sebanyak 7 orang dengan
persentase 7%, kategori sedang sebanyak 58 orang dengan persentase 59%, kategori kurang
sebanyak 32 orang dengan persentase 33%. kategori sangat kurang sebanyak 1 orang dengan
persentase 1%.
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